ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Nilai-nilai Islam dalam Upacara Nyadran di
Sumur Punden Desa Sumberwangi Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro.
Adapun fokus penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam skripsi ini adalah, 1.
Bagaimana gambaran umum desa Sumberwangi 2. Bagaimana prosesi upacara
Nyadran di Sumur Punden Desa Sumberwangi 3. Bagaimana Nilai Islam dalam
Upacara Nyadran di Sumur Punden Desa Sumberwangi.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan
pendekatan antropologi sosial agama mengingat antropologi adalah salah satu
cabang ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari tentang budaya masyarakat
suatu etnis tertentu. Sedangkan Antropologi sosial agama memandang agama
sebagai fenomena kultural dalam pengungkapannya yang beragam, khususnya
tentang kebiasaan masyarakat. Skripsi ini menggunakan metode etnografi
dikarenakan peneliti secara langsung ikut menjadi bagian dalam pelaksanaan
budaya untuk mengumpulkan data, untuk mengetahui budaya atau tradisi yang
ada masa kini. Sedangkan teori yang digunakan adalah teori fungsionalisme
struktural yang dikemukakan oleh A.R.Radcliffe.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa Desa Sumberwangi
terletak di Kecamatan Kanor, Kabupaten Bojonegoro. Secara geografis Desa
Sumberwangi terletak pada posisi 7° Lintang Selatan dan 112°Bujur Timur.. Desa
Sumberwangi ini terdiri dari dua dusun, yaitu Dusun Turasan dan Dusun
Pohtangi. Jarak tempuh Desa Sumberwangi ke Kecamatan adalah 1 km, yang
dapat ditempuh dengan waktu sekitar 10 menit. Sedangkan jarak tempuh ke Ibu
Kota Kabupaten sekitar 25 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 40
menit. Dalam Prosesi upacara Nyadran menggunakan peralatan atau benda,
berupa sesaji diantaranya yaitu, bunga tujuh rupa, kemenyan, merang atau dahan
padi, tumpeng dan encek. Perlengkapan sesaji seperti itu merupakan sisa-sisa
kepercayaan animisme dan dinamisme.Menurut kepercayaan masyarakat budaya
islam yang nampak dalam upacara ini yaitu adanya doa-doa Islami, berdoa kepada
Allah, dzikir, bertahli, serta berkumpul dengan masyarakat bertujuan
meningkatkan tali silaturrahim antar masyarakat.
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Abstrract

This thesis entitled "Islamic values in a ceremony at the well Nyadran
punden Sumberwangi Village Subdistrict Bojonegoro Kanor. The focus of
research conducted by the author in this thesis is, 1. How Sumberwangi village
general overview 2. How ceremonial procession nyadran disumur punden? 3.
How Islamic Values in nyadran ceremony in the village punden wells
sumberwangi.

In answer to these problems, researchers used a social anthropological
approach to religion remember anthropology is a branch of social science that
studies the culture of a particular ethnic community. While the social
anthropology of religion sees religion as a cultural phenomenon in diverse
disclosure, especially about people's habits. This thesis using ethnographic
methods because researchers directly involved in the implementation of the
culture becomes part to collect data, to know the culture or traditions that exist
today. While the theory used is the theory of structural functionalism proposed by
ARRadcliffe.

Yield from researchers summarize truly 1.Sumberwangi village located in
the district of Kanor, Bojonegoro. The village is geographically located at the
position 7° Sumberwangi south latitude and 112°Bujur East. , Sumberwangi
village consists of two hamlets, the village and hamlet Pohtangi Turasan. Mileage
Village Sumberwangi to the District is 1 km, which can be reached by the time
about 10 minutes. Whereas the distance to the district capital about 25 km, which
can be reached with a time of about 40 minutes.2. Ceremonial procession Nyadran
use equipment or objects, in the form of offerings among which, seven-way
flower, incense, rice straw or branches, cone and encek. Equipment offerings such
as these are remnants of animism and dynamism.3. According to the Islamic
community Sumberwangi contained in this ceremony that the Islamic prayers,
pray to God, dhikr, bertahli, and together with the community to enhance ties
between communities.
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